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ABSTRAK

ALVINA DAMAYANTI / 05.13.20.2188 “Agribisnis Tanaman Timun
(Cucumis sativus L.) Organik Di P4S Bumi Malang Lestari”
(Dibimbing oleh : Mufidah Muis dan Kisman Awaluddin Arsyad)

Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi timun dapat memberikan
sumbangan yang besar terhadap pendapatan petani, perluasan
kesempatan kerja serta peningkatan gizi masyarakat. Maka dari itu perlu
adanya pengembangan dalam agribisnis tanaman timun secara organik
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat yang lebih baik. Pelaksanaan
magang ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan agribisnis tanaman timun
secara organik di P4S Bumi Malang Lestari. Magang tugas akhir
dilaksanakan pada tanggal 27 Maret — 18 juni 2023. di P4S Bumi Malang
Lestari, yang berlokasi di Jl. Slamet Temboro No. 56, Cemorokandang,
Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Metode yang digunakan
yaitu observasi lapangan, partisipasi aktif, diskusi dan wawancara,
pengumpulan data dan dokumentasi. Berdasarkan hasil kegiatan di
lapangan dapat diketahui alur kegiatan agribisnis tanaman timun yaitu dari
proses persiapan sarana dan prasarana, usaha tani, penanganan pasca
panen, pengemasan, serta lembaga yang mendukung. Dari analisis usaha
tani, timun yang ada di P4S Bumi Malang Lestari layak diusahan, dan
berpotensi untuk dikembangkan.

Kata kunci : Usaha Tani, Subsistem, Analisis



ABSTRACT

ALVINA DAMAYANTI / 05.13.20.2188 “Organic Cucumber (Cucumis
sativus L.) Agribusiness at P4S Bumi Malang Lestari”’ (Supervised
by: Mufidah Muis and KismanAwaluddin Arsyad)

Enhancing both the quality and quantity of cucumber production can
significantly contribute to farmers’ income, expand job opportunities, and
improve community nutrition. Hence, the development of organic
cucumber agribusiness is necessary to better fulfill the community’s
needs. This internship aimed to comprehend the activities within the
organic cucumber agribusiness at P4S Bumi Malang Lestari. This
internship for the final project took place from March 27 to June 18, 2023,
at PAS Bumi Malang Lestari, located on JI. Slamet Temboro No. 56,
Cemorokandang, Kedungkandang, Malang, East Java. The methods
employed included field observation, active participation, discussions,
interviews, data collection, and documentation. Based on the field
activities, the sequence of cucumber agribusiness activities could be
identified, encompassing facility and infrastructure preparation, farming
endeavors, post-harvest handling, packaging, and supportive institutions.
The analysis of farming endeavors revealed that the cucumbers at P4S
Bumi Malang Lestari are viable and possess the potential for further
development.

Keywords: Farming Endeavors, Subsystem, Analysis.

Yogyakarta, August10, 2023
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dengan jumlah penduduk yang diperkirakan mencapai
278 juta jiwa pada tahun 2030, menimbulkan tantangan yang kompleks
dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Usaha untuk memenuhi kebutuhan
pangan antara lain adalah dengan peningkatan produksi dan diversifikasi.
Dua hal tersebut termasuk dalam kegiatan agribisnis. Dengan demikian,
agribisnis perlu dikembangkan untuk mendukung proses pembangunan
dan terwujudnya ketahanan pangan. Dalam kehidupan manusia, pangan
merupakan kebutuhan dasar yang harus terpenuhi (Sumastuti, 2011)

Agribisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terkait dengan
upaya peningkatan nilai tambah kekayaan sumber daya alam hayati, yang
dulu lebih berorientasi kepada bentuk pertanian primer atau usaha tani
dengan fokus produksi, namun sekarang telah mengalami perubahan
paradigma ke suatu sektor ekonomi modern dan besar.

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan
sintetis. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk-
produk pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi kesehatan
produsen dan konsumennya serta tidak merusak lingkungan

(Samodro, 2018).



Menurut Muljaningsih (2011) diantara produk pertanian organik,
sayuran merupakan salah satu produk pertanian organik yang paling
disukai oleh konsumen setelah beras, artinya sayuran dianggap sebagai
salah satu kebutuhan utama sebagai bahan pangan.

Timun merupakan sayuran buah yang memiliki kandungan mineral
dan vitamin yang cukup tinggi. Timun biasanya dikonsumsi dalam bentuk
yang segar sebagai lalapan. Timun banyak mengandung vitamin A,
vitamin B dan vitamin C. Di samping untuk memenuhi kebutuhan pasar
sebagai konsumsi untuk sayur timun dapat dijadikan sebagai keperluan
seperti obat penurun panas, mengurangi sakit tenggorokan dan batuk
serta sebagai bahan baku kosmetik (Ditta P, 2012).

Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi timun dapat
memberikan sumbangan yang besar terhadap pendapatan petani,
perluasan kesempatan kerja serta peningkatan gizi masyarakat. Maka dari
itu perlu adanya pengembangan dalam agribisnis tanaman timun secara
organik untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat yang lebih baik.

Salah satu lembaga yang mengembangkan usahatani sayuran
organik, adalah P4S Bumi Malang Lestari, yang berlokasi di Jl. Slamet
Temboro No. 56, Cemorokandang, Kec. Kedungkandang, Kota Malang,
Jawa Timur. P4S ini sudah memiliki sertifikat organik yang dikeluarkan

oleh Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LeSOS) pada tahun 2022.



. Tujuan

Tujuan dari kegiatan Magang Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut:

. Untuk mengetahui kegiatan agribisnis tanaman timun secara organik di
P4S Bumi Malang Lestari.

. Menganalisis kelayakan usaha timun organik di P4S Bumi Malang
Lestari.

. Untuk meningkatkan keterampilan kerja, mendapat pengetahuan dan
pengalaman kerja, sehingga secara langsung dapat memecahkan
permasalahan yang ada dalam kegiatan di bidang pembudidayaan dan
pemasaran.

. Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai hubungan
antara teori dan penerapannya sehingga dapat memberikan bekal bagi

mahasiswa untuk kedepannya.

Manfaat

Manfaat pelaksanaan Magang Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut:
. Sebagai sarana meningkatkan pengetahuan, wawasan, menambah
keterampilan dan pengalaman di dunia kerja.
. Sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara
langsung ilmu yang didapat dibangku kuliah.

. Menumbuhkan jiwa wirausaha dibidang budidaya tanaman hortikultura.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hotikultura

Hortikultura ialah cabang dari ilmu pertanian yang mempelajari
budidaya buah-buahan, sayuran dan tanaman hias. Hortikultura berasal
dari kata “hortus” (garden atau kebun) dan “colere” (to cultivate atau
budidaya). Secara harfiah istilah Hortikultura diartikan sebagai usaha
membudidayakan tanaman buah-buahan, sayuran dan tanaman hias
Sedangkan dalam GBHN 1993-1998 selain buah-buahan, sayuran dan
tanaman hias, yang termasuk dalam kelompok hortikultura adalah
tanaman obat-obatan. Ditinjau dari fungsinya tanaman hortikultura dapat
memenuhi kebutuhan jasmani sebagai sumber vitamin, mineral dan
protein (dari buah dan sayur), serta memenuhi kebutuhan rohani karena
dapat memberikan rasa tenteram, ketenangan hidup dan estetika

(tanaman hias/bunga).

B. Timun

Timun (Cucumis sativus L.) adalah salah satu sayuran buah yang
banyak dikonsumsi segar oleh masyarakat Indonesia. Meskipun bukan
tanaman Indonesia, tetapi timun sudah sangat dikenal oleh masyarakat
Indonesia. Timun berasal dari Asia Utara dan terkenal di seluruh dunia.
Tanaman ini termasuk dalam kategori tanaman semusim yang tumbuh
dengan cara menjalar dan dapat ditanam pada dataran rendah ataupun

tinggi (Febriani, 2021).



1. Klasifikasi

Tanaman timun merupakan tanaman yang termasuk dalam
kingdom plantae, tanaman timun juga berkembang secara generatif atau
spermatopytha pada dua keping biji, tanaman timun juga termasuk dalam
family semangka dan labu. Menurut (Cahyono, 2016). Klasifikasi tanaman

timun (Cucumis sativus L.) dalam tata nama tumbuhan, yaitu:

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L.
2. Morfologi

Akar Tanaman timun memiliki sistem perakaran vyaitu akar
tunggang. Akar tunggang merambat sampai kedalaman 20 cm, namun
pada perakaran akar serabut merambat secara horizontal dan dangkal.
Perakaran timun dapat tumbuh dan berkembang baik pada tanah yang
gembur (struktur tanah remah), tanah mudah menyerap air, subur, dan
kedalaman tanah (volume tanah yang cukup). Akar tanaman merupakan
organ tubuh paling penting yang memiliki fungsi penyerapan unsur hara
dan mineral akar juga berfungsi untuk berdirinya tanaman . Tanaman
timun memiliki akar yang tidak tahan terhadap genangan air dalam jangka

yang lama (Wijaya, 2016).



Batang tanaman timun memiliki batang lunak dan. Dan memiliki ciri-
ciri berbulu halus dan beruas-ruas pada Ruas batang memiliki ukuran 7-10
cm dan berdiameter antara 10-15 mm. Pada ukuran anakan lebih kecil
dari batang utama. Batang juga memiliki fungsi yang sangat penting yaitu
untuk pertumbuhan daun dan organ-organ lainnya karena batang
merupakan penghubung atau transportasi pengangkut unsur hara yang
disalurkan keseluruh organ tanaman (Wijaya, 2016).

Daun tanaman timun memiliki daun yang memiliki bentuk bulat dan
ujung daun berbentuk runcing dan berwarna hijau muda sampai hijau tua,
ciri-ciri daun timun yaitu bergerigi memiliki bulu halus, tulang daun
menyirip dan bercabang-cabang (Mua’rif, 2018).

Buah tanaman timun yaitu memiliki buah yang menggantung
terletak pada ketiak antara daun dan batang. Buah timun memiliki ukuran
bermacam-macam dan memiliki bentuk umum vyaitu bulat panjang dan
bulat pendek buah timun juga memiliki warna yaitu hijau dan keputihan,
hijau muda dan hijau gelap. Biji timun bentuknya pipih, kulitnya berwarna

putih atau putih kekuningkuningan sampai coklat (Lista, 2016).

3. Syarat tumbuh

Pertumbuhan tanaman timun yang optimum diperlukan lahan
kering, sinar matahari yang cukup dengan temperatur optimal antara
21°C — 30°C. Untuk suhu perkecambahan optimal yang dibutuhkan antara
25°C — 35°C kelembapan udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman

mentimun agar hidup dengan baik adalah antara 80 — 85 %. Sementara



curah hujan optimal untuk budidaya mentimun 200-400 mm/bin

(Sumpena, 2020).

C. Agribisnis

Agribisnis merupakan rangkaian usaha (bisnis) mulai dari usaha
pengadaan sarana produksi pertanian, usaha tani, usaha pasca panen,
usaha sortasi, penyimpanan dan pengemasan produk pertanian, usaha
industry pengolahan dan berbagai usaha menghantarkan produk sampai
ke konsumen, serta sejumlah kegiatan penunjang yang melayani sistem
rangkaian usaha (Krisnamurthi, 2020).

Kegiatan agribisnis merupakan kegiatan yang berbasis pada
keunggulan sumberdaya alam (on farm agribusiness) dengan penerapan
teknologi dan sumberdaya manusia. Kegiatan dari skala usaha kecil
hingga skala usaha yang besar mempercepat pertumbuhan sektor
agribisnis dengan petani yang lemah (modal, skill, pengetahuan, dan
penguasaan lahan yang terbatas) akan dapat ditempuh melalui penerapan
sistem agribisnis. Pengembangan sistem agribisnis merupakan suatu
model (model, sistem, pola) yang mampu memberikan keuntungan bagi
pelaku-pelaku agribisnis (petani, peternak, perkebun, nelayan, pengusaha
kecil menengah, dan koperasi) dalam peningkatan pendapatan dan
perluasan kesempatan kerja.

Sistem agribisnis diartikan sebagai semua aktivitas mulai dari
pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai dengan

pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usahatani. Menurut



(Saragih, 2021), sistem agribisnis mencakup lima subsistem, yaitu : a)
agroinput, b) usahatani atau disebut juga sebagai sektor pertanian primer,
c) agroindustri, d) pemasaran, dan e) jasa layanan penunjang. Karena
sistem ini merupakan suatu runtut kegiatan yang berkesinambungan mulai
dari hulu sampai hilir, keberhasilan pengembangan agribisnis sangat

tergantung pada kemajuan yang dapat dicapai pada setiap subsistemnya.

D. Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan kegiatan bercocok tanam yang
ramah atau akrab dengan lingkungan dengan cara berusaha
meminimalkan dampak negatif bagi alam sekitar dengan ciri utama
pertanian organik yaitu menggunakan varietas lokal, pupuk, dan pestisida
organik dengan tujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan

(Firmanto, 2019).

Pertanian organik modern didefinisikan sebagai sistem budidaya
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan
bahan kimia sintetis. Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada
prinsip kesehatan, ekologi, keadilan, dan perlindungan. Prinsip kesehatan
dalam pertanian organik adalah kegiatan pertanian harus memperhatikan
kelestarian dan peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi,
dan manusia sebagai satu kesatuan karena semua komponen tersebut

saling berhubungan dan tidak terpisahkan (Mayrowani, 2012).



E. Aspek Teknis

Aspek teknis yang dilaksanakan pada kegiatan magang agribisnis
timun organik meliputi, kegiatan agroinput vyaitu persiapan atau
penyediaan sarana dan prasarana seperti benih organik, media tanam,
pupuk, spray, dll. Kegiatan agrofarm yaitu kegiatan usaha tani dengan
turun langsung dalam proses budidaya timun organik mulai dari
penyemaian, pemeliharaan sampai panen. Kegiatan agroindustri yaitu
pengolahan atau penanganan pasca panen dari timun organik meliputi,
sortasi, penimbangan, dan pengemasan. Kegiatan Agromarketing yaitu
bagaimana pemsaran dan prosese pendistribusian timun hingga akhirnya
sampai ke konsumen. Kegiatan Agrosupporting yaitu jasa pendukung dari

timun organik.



. METODE PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan magang tugas akhir dilaksanakan selama 12 minggu,
yaitu pada tanggal 27 Maret — 18 juni 2023. Magang tugas akhir
dilaksanakan di P4AS Bumi Malang Lestari, yang berlokasi di Jl. Slamet
Temboro No. 56, Cemorokandang, Kec. Kedungkandang, Kota Malang,
Jawa Timur.

Gambar 1. Lokasi Magang Tugas Akhir
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Sumber : Data Sekunder, 2023

B. Metode Pelaksanaan
Adapun metode pelaksanaan magang tugas akhir ini, yaitu:
1. Observasi Lapangan
Observasi dilakukan secara langsunkan pengamatan langsung

terhadap tempat magang, sebelum kegiatan magang dilakukan. Survey
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lapangan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi dilapangan serta jenis

kegiatan yang akan dilakukan disana.

2. Partisipasi Aktif

Partisipasi aktif merupakan kegiatan yang akan dilaksanakan setiap
harinya, yaitu dengan mengikuti seluruh kegiatan yang ada di P4S Bumi
Malang Lestari, Kegiatan seperti pembibitan, penanaman, perawatan,
panen dan pasca panen merupakan kegiatan yang ada di P4S Bumi
Malang Lestari juga melakukan kegiatan yang berkaitan dengan topik

magang.

3. Diskusi dan Wawancara Kegiatan

Diskusi dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
dengan cara tanya jawab dengan pembimbing eksternal mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan di P4S

Bumi Malang Lestari.

4. Pengumpulan Data Kegiatan

Pengumpulan data dilakukan dalam kegiatan praktik kerja langsung
dilapangan untuk memperoleh data primer dengan ditunjang data
sekunder yang meliputi catatan atau dokumentasi seluruh kegiatan yang
ada dilapangan. Data primer dapat diperoleh secara langsung dengan
pimpinan, pembimbing tempat magang. Sedangkan, data sekunder dapat

diperoleh secara tidak langsung. Seperti, diperoleh dari buku, jurnal,
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internet, dan sebagainya yang berhubungan dengan kegiatan magang

yang dilakukan.

5. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi ini berupa foto dan video hasil kegiatan yang
dilakukan selama magang kerja berlangsung. Dokumentasi sangat
penting sebagai informasi yang telah didapatkan. Serta, menjadi bukti

dalam pembuatan laporan nantinya.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Magang
1. Sejarah dan Profil

P4S (Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya) merupakan
suatu kelembagaan pelatihan pertanian yang berada dipedesaan. Konsep
pelatihan yang diterapkan yaitu dengan menyelenggarakan kegiatan
pelatihan berupa pelatihan, diskusi maupun praktek untuk berbagi
pengalaman dan pengetahuan utuk mengoptimalkan potensi sumber daya

manusia dengan sebuah wadah yaitu pelatihan dan pembelajaran.

Gambar 2. Kantor P4S Bumi Malang Lestari

P4S BUMI

Sumber : Data Primer, 2023

P4S Bumi Malang Lestari dirintis pada tahun 2018 dan dibentuk
secara resmi pada tahun 2020 oleh Kementerian Pertanian, badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. P4S Bumi
Malang Lestari lahir sebagai bentuk dedikasi dalam bidang pertanian

dalam upaya turut berkontribusi aktif membangun dan mengembangkan
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pertanian bisnis. Lembaga ini berfokus pada tanaman sayur organik mulai
dari budidaya hingga proses pemasaran.

PAS Bumi Malang Lestari diketuai oleh Ibu Dyah Rahmawati
Wicaksana, S.P sebagai bentuk dedikasinya dibidang pertanian dengan
berperan aktif memberikan ilmu pertanian dan bisnis kepada siapapun
yang membutuhkan untuk menciptakan peluang bisnis pertanian di era
modern ini. Kantor P4S Bumi Malang Lestari terletak di JI. Slamet
Temboro No. 56, Cemorokandang, Kedungkandang, Kota Malang, Jawa
Timur.

Melalui Lembaga Sertifikasi Organik (LeSOS) pada 15 Oktober
2022, Pusat Pelatihan dan Pedesaan Swaddaya (P4S) Bumi Malang
Lestari telah mendapat sertifikasi organik. Berbagai macam pengujian dan
peninjauan sehingga produk yang ada di P4S Bumi Malang Lestari telah
memenuhi standard an dinyatakan sesuai dengan syarat produk organik.

Pada tanggal 22 Februari 2023, berdasarkan keputusan
penetapan halal produk Majelis Ulama Indonesia (MUI) P4S Bumi Malang
Lestari telah memnuhi ketentuan perundang-undangan sebagai produk

yang halal.

2. Visi dan Misi
a. Visi

Menjadi ruang belajar masyarakat dengan menunjang tinggi nilai-
nilai kebaikan dan kesehatan bagi masyarakat dan lingkungan dengan

pola budidaya organik terpadu.
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b. Misi
Adapun misi P4S Bumi Malang Lestari yaitu:

1) Menjadi sentra belajar pertanian organik terpadu bagi masyarakat

2) Menjadi pusat edukasi anak tentang pertanian organik

3) Membangun kawasan wisata pertanian organik terintegritasi di wilayah
kota malang

4) Mengajak petani untuk saling berkolaborasi dalam penerapan
komoditas pertanian organik

5) Mengajak petani untuk berkontribusi dalam kegiatan edukasi organik

terpadu bagi masyarakat

3. Logo dan Makna

Gambar 3. Logo P4S Bumi Malang Lestari

Sumber : Data Sekunder, 2023
Adapun makna dari logo P4S Bumi Malang Lestari sebagai berikut :
a) Lingkaran : menggambarkan sifat dinamis, bergerak dan berputar,
bahwa kehidupan selalu bergerak dan berputar maka berbuat baiklah

dalam kehidupan ini
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b) Pria dan wanita : melambangkan petani laki-laki dan perempuan yang
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
c) Anak petani : melambangkan regenerasi pemberdayaan masyarakat
d) Dua bintang : melambangkan datangnya sebuah cahaya yang dating
dari Tuhan untu manusia.
e) Tulisan Bumi Malang Lestari : melambangkan identitas sebuah yang
lestari di kota Malang.
Logo P4S Bumi Malang Lestari mengandung prinsip kemandirian,

kerakyatan, kemitraan, sinergi dan berkelanjutan, serta memiliki peran

yang penting dalam memotivasi bidang pertanian dalam pelatihan.

4. Struktur Organisasi
Tugas, kewajiban dan wewenang setiap bagian yang ada di Pusat

Pelatihan dan Pedesaan Swadaya (P4S) Bumi Malang Lestari adalah
sebagai berikut :

Gambar 4. Struktur organisasi P4S Bumi Malang Lestari

ay

ETUA
Diyah Rahmawati W., S.P

WAKIL KETUA
M. Arys Muhlisin, S.E

I

KESEKRETARIATAN
Afiva Arida Farihadina,
SP

BENDAHARA
Karina Mabila

BIDANG DIKLAT
Diyah Rahmawati W., S.P

BIDANG

GREEN LEADERSHIP & ECO CAMP

M. Arys Muhlisin, S.E

BIDANG

MANAJEMEN AGRIBISNIS
Bariroh Fuadatunnisa, S.P

BIDANG

PRODUKS! OLAHAN PASCAPANEN
Bariroh Fuadatunnisa, S.P

BIDANG ENDUTRIP
Andin

Sumber : Data Sekunder, 2023
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Ketua

Memastikan organisasi P4S Bumi Malang Lestari berjalan sesuai
dengan Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi Utama).

Berjejaring dengan Forum Komunikasi (FK) P4S lainnya baik ditingkat
daerah, wilayah maupun nasional.

Wakil ketua

Membantu peran ketua

Menggantikan posisi ketua jika ketua berhalangan/memiliki
kepentingan lain

Menjalin hubungan internal dengan semua bagian/devisi

. Kesekratariatan

Tugas seorang sekretaris yaitu mengurus segala hal tentang

perkantoran atau kelembagaan.

d.

Bendahara

Mengatur transaksi keluar masuknya keuangan di P4S Bumi

Malang Lestari dan berkoordinasi dengan wakil ketua.

e.

1)

2)

Bidang Diklat

Membangun komunikasi dengan lembaga eksternal untuk kegiatan
diklat

Mengatur jadwal pelatihan ata kegiatan kunjungan di P4S Bumi

Malang Lestari
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Bidang Green Leadership & ECO-CAMP
Merancang program-program Outdoor
Menjadi koordinator dalam kegiatan-kegiatan berbasis peningkatan

leadership peserta.

. Bidang Manajemen Agribisnis

Pengolahan produksi sayur yang ada di P4S Bumi Malang Lestari

Siklus Hubungan dengan petani binaan

. Bidang Produksi Olahan Pasca Panen

Internal : Research And Development (RND) untuk produk olahan
pasca panen

Eksternal : menjadi pelaksana Person In Charge (PIC) apabila ada
kegiatan pembelajaran tentang olahan pasca panen

Bidang Edutrip

Tugas dari seorang edutrip adalah sebagai guide/pemandu dan

pemateri untuk peserta kunjungan belajar atau kegiatan pelatihan.

5.

Jaringan usaha

Jaringan usaha di P4S Bumi Malang Lestari, meliputi jaringan

produksi / operasi dimana P4S Bumi Malang Lestari memiliki petani mitra

dan petani binaan yang melakukan budidaya sayur organik dan P4S Bumi

Malang Lestari menjadi wadah untuk mendistribusikan secara langsung

produk kekonsumen.



a. Petani Mitra

Tabel 1. Jaringan Usaha Data Petani Mitra

No. Nama Lokasi Komoditi
1 | P.Atris Grobogan, Jawa Tengah Kedelai Local
Organik
2 | P.Joko Ngawi, Jawa Timur Beras Organik
Purwanto
3 | Sofyan Adi Kopeng, Semarang Sayur Organik
(SOM)
PORKAB Batu,Jawa Timur Sayur Organik
Tani Milenial Batu, Jawa Timur Sayur Organik
6 | Septijono Wonosobo, Jawa Tengah Ketang Merah
Organik
P. Suroto Lawang, Jawa Timur Beras Organik
8 | P.Edi Malang, Jawa Timur Pisang Organik
9 | KRPL Cemara Malang, Jawa Timur Sayur Organik
Baran
10 | Agro Techno Malang, Jawa Timur Sayur Organik
Park UB
11 | Vigur Organik Malang, Jawa Timur Kecap Organik

Sumber : Data Sekunder, 2023




b. Petani Binaan

Tabel 2. Jaringan Usaha Data Petani Binaan
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No Nama Lokasi Luas Komoditi
lahan
1 | Samad Cemorokandang, | 2000 m2 Bayam Hijau,
Kota Malang Bayam Merah,
Kangkung, Kalian,
Selada, DI
2 | Heru Cemorokandang, | 1000 m2 Baby Labu Siam,
Kota Malang Butternut, Papaya
3 | Badriyah Cemorokandang, 500 m2 | Selada Hijau, Pokc
Kota Malang Hoy, Bayam
Merah
4 | Sarkun Cemorokandang, 300 m2 Caisim
Kota Malang
5 | Uma’iyah Cemorokandang, | 2000 m2 Pepaya
Kota Malang
6 | Neni Sumbergondo, 600 m2 Kailan,
Batu Bayam,Pokchoy,
Selada
7 | Ayong Sumbergondo, 2100 m2 Bit, Jambu
Batu
8 | Eko Sumbergondo, 1000 m2 Jagung Manis,
Wiyanto Batu Sawi, Kalian
9 | Sumarto Sumbergondo, 3000 m2 Wortel, Bit
Batu
10 | Aisyah Sumbergondo, 200 m2 Bayam Merah
Batu
11 | Eko Sumbergondo, 1000 m2 Jambu Merah
Batu
12 | Jamari Sumbergondo, 500 m2 Baby Labu Siam
Batu
13 | Juwariyah Sumbergondo, 200 m2 Jeruk Keprok,
Batu Cabe Rawit
14 | Bambang Sumbergondo, 200 m2 Daun Mint
Batu
15 | Sur Sumbergondo, 5000 m2 | Pisang Cavendish
Batu
Total luasan 19.600 m2 =19ha
lahan binaan

Sumber : Data Sekunder, 2023
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B. Pelaksanaan Kegiatan Magang

Hasil kegiatan magang yang dilaksanakan di P4S Bumi Malang
Lestari dibagi menjadi 4 yaitu, pengenalan lokasi magang, kegiatan
agribisnis, analisis usaha tani timun, serta kendala dan pemecahan

masalah yang ditemui saat kegiatan magang berlangsung.

1. Pengenalan Lokasi Magang

Kegiatan pengenalan lokasi magang dilaksanakan pada awal
pertemuan tepatnya pada tanggal 28 Maret 2023. Pengenalan dibimbing
langsung oleh pak Arys Muhlisin S.E selaku pembimbing eksternal di P4S
Bumi Malang Lestari. Pengenalan diawali dengan brifieng pagi dengan
staff PAS Bumi Malang Lestari dan dilanjutkan dengan diskusi terkait alur

kerja, SOP, serta tata tertib selama pelaksanaan kegiatan magang.

Sumber : Data Primer, 2023
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2. Kegiatan Agribisnis
a. Subsistem Pasokan Input (Agroinput)

Subsistem Agroinput (Faktor Produksi), adalah keseluruhan
kegiatan industri yang memproduksi barang dan jasa untuk keperluan
usaha pertanian (Krisnamurthi, 2020). Kegiatan ini mencakup
Perencanaan, pengelolaan dari sarana produksi, teknologi dan
sumberdaya agar penyediaan sarana produksi atau input usaha tani
memenuhi kriteria tepat waktu, tepat jumlah, tepat jenis, tepat mutu dan
tepat produk. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan utama dari sarana
produksi dalam bidang pertanian adalah untuk meningkatkan produktivitas
kerja petani dan merubah hasil yang sederhana menjadi lebih baik.

Kegiatan produksi dilahan P4S Bumi Malang Lestari terdapat
beberapa faktor produksi yang digunakan dalam budidaya tanaman timun
organik, meliputi benih organik, polybag, pupuk kascing, kotoran puyuh,
pupuk floraone, urine kelinci, ajir yang terbuat dari bambu, tali, sticker,
plastic wrap, selotip, skop kecil, tray, spray, selang, gunting, gembor, dan
timbangan.

Gambar 6. Benih Sebagai Salah Satu Subsistem Agroinput

024PR 204

Sumber : Data Primer, 2023
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b. Subsistem Usaha Tani (Agrofarm)

Konsep usahatani dikenal istilah tri tunggal usaha tani. Tri Tunggal
Usaha tani adalah suatu konsep yang di dalamnya terdapat tiga fondasi
atau modal dasar dari kegiatan usaha tani. Tiga modal dasar tersebut
adalah petani, lahan dan komoditas. Dari pengertian tersebut, petani
memiliki suatu kedudukan yang memegang alih dalam menggerakkan
kegiatan usahatani. Kemudian lahan diperlukan sebagai tempat untuk
menjalankan usaha tani. Sedangkan komoditas yang dibudidayakan
dalam usaha tani berupa tanaman. Ketiga fondasi utama dalam usaha tani
ini harus mampu berjalan dengan baik dan beriringan agar didapatkan
hasil usaha tani yang memuaskan (Suratiyah, 2020).

Dalam kegiatan usaha tani di P4S Bumi Malang Lestari, terdapat 2

sumber produksi yaitu sebagai berikut :

1) Petani Mitra / Petani Binaan

P4S Bumi Malang Lestari sebagai lembaga pelatihan memiliki
petani binaan dan petani mitra sebagai supplay untuk memenuhi
kebutuhan produk. P4S memberikan pelatihan kepada petani mengenai
pertanian organik dan melakukan monitoring dalam proses budidayanya.
Untuk produk timun, P4S Bumi Malang Lestari bermitra dengan petani
PORKAB yang ada di Batu, Jawa Timur dan Sofyan Adi (SOM) yang
berlokasi di Semarang, Jawa Tengah Produk timun dari petani mitra
sebelum di distribusikan ke konsumen, masih melalui proses penangan

pasca panen sesuai standar di P4S Bumi Malang Lestari
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Gambar 7. Produk Sayur Dari Petani Mitra

Sumber : Data Primer, 2023

2) Lahan P4S Bumi Malang Lestari

Kegiatan produksi / budidaya di P4S Bumi Malang Lestari dilakukan
secara urban farming atau dalam skala yang kecil. Adapun kegiatan
budidaya timun organik yang dilakukan yaitu:
a) Persiapan Benih

Persiapan benih dilakukan dengan mencari benih yang memiliki
sertifikat organik atau yang tidak terkontaminasi dengan zat kimia. Adapun
benih yang digunakan pada kegiatan usaha tani di P4S Bumi Malang

Lestari yaitu benih timun dengan merek Infarm.

b) Persiapan media semai

Persiapan media semai dilakukaan dengan menyiapkan media
tanam untuk penyemaian benih timun. Media tanam yang digunakan yaitu
pupuk kascing dan arang sekam dengan perbandingan yang digunakan

yaitu 1 : 1. Media tanam selanjutnya dicampur dan dimasukkan pada tray.
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c) Penyemaian

Penyemaian dilakukan dengan merendam benih timun pada air
yang telah dicampur bawang merah, benih direndam selama 1 jam.
Bawang merah berfungsi sebagai ZPT yang dapat mempercepat
perekcambahan pada benih timun. Benih ditanam satu persatu pada
media yang telah disiapakan, selanjutnya disiram menggunakan
handsprayer. Penyiraman pada saat penyemaian dilakukan setiap hari,
pagi dan sore. Proses penyemaian berlangsung selama 7 hari atau saat

tanaman memiliki 2 helai daun, untuk siap pindah tanam.

d) Persiapan media tanam
Media tanam yang disiapkan yaitu kotoran puyuh, arang sekam dan
tanah dengan perbandingan 1 : 1: 1. Media yang digunakan yaitu polybag.

Setelah media tanam tercampur, selanjutnya dimasukkan ke dalam

polybag.

e) Pindah tanam

Tanaman timun siap dipindahkan ketika tanaman sudah memiliki 2
helai daun. Proses pindah tanam dilakukan di sore hari, untuk
menghindari tanaman stres. Selanjutnya tanaman di simpan dalam green
hause selama 1 minggu, untuk meminimalisir gangguan yang tidak di
inginkan, seperti gangguan hama atau dari kondisi cuaca yang berlebihan
karena ukuran tanaman masih kecil. Setelah 1 minggu tanaman
dikeluarkan, kemudian diatur dengan jarak 40 x 40 cm antar polybag

saling berhadapan.
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f) Pemeliharaan
Adapun pemeliharaan timun yang dilakukan di P4S Bumi Malang

Lestari yaitu :

(1) Penyiraman : Tanaman timun disiram setiap hari, pagi dan sore.
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor selama 1
minggu setelah tanaman dipindahkan ke polybag. Penyiraman
kemudian dilanjutkan menggunakan selang, karena tanaman sudah
cukup besar dan membutuhkan air yang lebih banyak.

(2) Pemasangan ajir : Dilakukan ketika tanaman berumur 17 hari setelah
tanam. Ajir pada tanaman timun terbuat dari bambu, dengan tinggi 2 m
dan lebar 3 cm. Pemasangan ajir dilakukan dengan mematok bambu
pada bagian kanan dan kiri tanaman kemudian di ikat menggunakan
tali raffia. Pengikatan juga dilakukan pada tanaman beberapa kali,
yaitu saat tanaman sudah mulai menjalar dan pada saat bebuah.

(3) Pemupukan : Pada budidaya tanaman timun yang dilakukan di P4S
Bumi Malang Lestari terdapat 2 jenis pupuk yang digunkaan yaitu
floraone dan urin kelinci. Pemupukan dilakukan sebanyak 4 kali atau 1
kali dalam seminggu selama masa pertumbuhan timun. Adapun dosis
yang digunakan untuk pupuk floraone yaitu 15 ml pupuk dengan 6 L
air, dan untuk pupuk urine kelinci yaitu 25 ml pupuk dengan 6 L air.

(4) Pengendaliaan OPT : Dilakukan secara alami dengan menangkap
kumbang yang hinggap pada tanaman timun, serta penggunaan

pestisida nabati dari lidah buaya yang dihaluskan.
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g) Panen

Timun organik dipanen ketika umur 6 minggu setelah tanam. Penen
dilakukan dengan menggunakan gunting. Ciri-ciri timun siap panen yaitu
dilihat dari bentuk fisiknya, yaitu buah timun berukuran +15 cm dengan

perkiraan bobot +150 gr.

Sumber : Data Primer, 2023

c. Subsistem Pasca Panen dan Pengolahan/ Agriindustri Hilir

Subsistem pasca panen dan pengolahan dapat berfungsi untuk
mengadakan pengolahan lanjut baik tingkat primer, sekunder dan tersier
untuk mengurangi susut nilai atau meningkatkan mutu produk agar dapat
memenuhi  kebutuhan dan selera konsumen, serta berfungsi
memperlancar pemasaran hasil melalui perencanaan sistem pemasaran
yang baik (Adnyana, 2017).

Adapun pengolahan pasca panen yang dilakukan di P4S Bumi

Malang Lestari, yaitu :



28

1) Pencatatan

Kegiatan penanganan pasca panen di P4S Bumi Malang Lestari
barang yang masuk atau yang telah dipanen di catat. Pencatatan
berfungsi untuk memudahkan dalam pengendalian bahan baku serta
manajemen stok.
2) Sortasi

Kegiatan sortasi merupakan kegiatan memisahkan produk yang
memenuhi standar. Sortasi timun dilakukan dengan memisahkan timun
yang layak dan tidak layak, sekaligus membersihkan timun yang akan
dipasarkan ataupun yang akan disimpan sebagai stok.
3) Penimbangan

Kegiatan penimbangan di P4S Bumi Malang lestari menggunakan
timbangan digital. Buah timun ditimbang dengan satuan 500 gr/pack.

Dalam satu pack biasanya terdiri dari 2-3 buah timun.

4) Pengemasan

Kegiatan penanganan pasca panen selanjutnya di P4S Bumi
Malang Lestari yaitu pengemasan. Pengemasan untuk produk timun
dilakukan dengan wraping, dengan satuan 500 gr/pack. Timun yang telah
dikemas selanjutnya diberi label merek sebagai identitas pengenalan

produk.
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5) Penyetokan

Kegiatan penyetokan di P4S Bumi Malang Lestari dilakukan setiap
akhir kegiatan dengan menimbang lalu mencatat produk yang tersedia.
Penyetokan berfungsi untuk mengkoordinir agar tidak terjadi kelebihan
stok.

Gambar 9. Penanganan Pasca Panen di BML

Sumber : Data Primer, 2023

d. Subsistem Distribusi dan Pemasaran (Agro Marketing)

Sebagai penyuplai sayur organik P4S Bumi Malang Lestari
menyasar para pelaku bisnis yang bergerak dalam lingkup sayur organik.
Dalam hal ini P4S Bumi Malang Lestari bekerja sama dengan Abang
Sayur Organik menjadi penyuplai produk sayur organik dengan petani
lainnya.

Pendistribusian timun ataupun produk lain di P4S Bumi Malang
Lestari menggunakan kurir atau driver. Kurir mengantar produk ke tempat

konsumen yang telah melakukan pemesanan terlebih dahulu.
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Pemasaran sayur organik di P4S Bumi Malang Lestari menerapkan

3 strategi pemasaran, yaitu :

1) Penjualan Langsung

Penjualan Langsung (Direct Selling) adalah penjualan langsung
kepada target market. Untuk pemasaran langsung di P4S Bumi Malang
Lestari, memanfaatkan social media dalam memasarkan produknya
seperti, whatsapp. Selain itu, dilakukan juga penjualan secara langsung di
kantor P4S Bumi Malang Lestari. Direct selling dilakukan karena fleksibel
dan tidak membutuhkan biaya yang mahal, sehingga proses komunikasi

lebih tersampaikan.

2) Pemasaran Internet

Pemasaran Internet (Internet marketing) adalah strategi pemasaran
yang menggunakan internet untuk menyampaikan informasi kepada
pelanggan. Dalam penerapannya internet marketing mencakup search
engine optimization, email, media social, dan desain web. Perusahaan
mengoptimalkan internet marketing pada social media instagram karena
dirasa engangement yang tinggi di instagram mampu mendatangkan
konsumen baru bagi perusahaan. Selain itu perusahaan juga
menggunakan whatsapp sebagai media komunikasi untuk memudahkan

perusahaan menyampaikan segala informasi terkait produk.
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3) Bisnis ke Bisnis (Business to Busines)

Business to Busines atau disingkat B2B merupakan model
penjualan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis, cenderung membeli
produk dengan kuantitas yang besar karena akan digunakan untuk bisnis
selanjutnya.

Gambar 10. Pemasaran Melalui Instagram

@bmgnyurorqmlk @ 19 jarr H

BOARD PANEN

SAYUR ORGANIK
@EEEED (© os19-4590-2585

Seloda Hjou

Sumber : Data Sekunder, 2023

e. Subsistem Jasa Pendukung (Agro Supporting)

Subsistem jasa layanan pendukung agribisnis (kelembagaan) atau
supporting institution adalah semua jenis kegiatan yang berfungsi untuk
mendukung dan melayani serta mengembangkan kegiatan sub-sistem
hulu, sub-sistem usaha tani, dan sub-sistem hilir. Lembaga-lembaga yang
terkait dalam kegiatan ini adalah penyuluh, konsultan, keuangan, dan
penelitian. Lembaga penyuluhan dan konsultan memberikan layanan
informasi yang dibutuhkan oleh petani dan pembinaan teknik produksi,

budidaya pertanian, dan manajemen pertanian (Munanto, 2020).
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Agro Supporting yang mendukung produk yang ada di P4S Bumi
Malang lestari ada 4 lembaga yang mendukung, yaitu :
1) P4S Bumi Malang Lestari

P4S Bumi Malang Lestari sebagai wadah dari produksi buah dan
sayur yang akan dipasarkan. Menjadi pusat pelatihan pertanian, terutama
produk pertanian. Sehingga dapat dijadikan kesempatan untuk

mengenalkan produk pada masyarakat.

Gambar 11. Logo P4S Bumi Malang Lestari

Sumber : Data Sekunder, 2023

2) Dinas Pertanian Kota Malang
Dinas pertanian kota malang berperan dalam mendukung

penyediaan sarana dan prsarana penunjang di P4S bumi Malang Lestari.

Gambar 12. Logo Dinas Pertanian Kota Malang

~

Y KABUPATEN MALANG

Sumber : Data Sekunder, 2023



33

3) Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LESOS)

Semua produk yang ada di P4S Bumi Malang Lestari telah
bersertifikasi organik. Dengan itu, produk telah memenuhi standar organik,
dan para konsumen akan lebih meyakini produk yang ada di P4S Bumi
malang Lestari.

Gambar 13. Logo LESOS

LeSOS

Lembaga Sertifikasi

Organik Seloliman

Sumber : Data Sekunder, 2023

4) Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Buah dan sayur di P4S Bumi Malang Lestari memiliki sertifikat halal
yang telah memenuhi ketentuan perundang-undangan. Berdasarkan
keputusan halal produk Majelis Ulama Indonesia Nomor : 00198730223
tanggal 21 Februari 2023 dengan jenis produk Buah dan Sayur bahan
tambahan pangan. Maka produk sayur dan buah yang ada di P4S Bumi
Malang Lestari dinyatakan halal.

Gambar 14. Logo Halal

HALAL

INDONESIA

Sumber : Data Sekunder, 2023
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3. Analisis Usaha Tani Timun

Kelayakan usaha timun organik dihitung dengan menganalisis
biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang diterima. Adapun mengenai
anlisis usaha tani di P4S Bumi Malang Lestari dibagi menjadi 2 karena
terdapat 2 sumber produksi timun yaitu dari petani mitra / petani binaan

dan dari lahan P4S Bumi Malang Lestari sendiri.

a. Petani Mitra / Petani Binaan

P4S Bumi Malang Lestari memiliki petani mitra dan binaan dalam
menyuplai kebutuhan timun dan sayur organik lainnya. Untuk timun
sendiri, dibeli dengan harga Rp. 15.000 / kg. Jumlah timun yang dijadikan
sampel dalam analisis ini yaitu 20 kg, agar setara dengan jumlah tanaman
yang dibudidayakan. Adapun analisis usaha timun dengan petani mitra,
yaitu :
1) Biaya tetap

Tabel 3. Biaya Tetap Untuk Produk Dari Petani Mitra

No Jenis kebutuhan Harga Barang Jumlah
(Rp) Penyusutan (Rp)
1. | Timbangan Rp. 200.000 Rp. 30.000
2. | Keranjang Rp. 10.000 Rp. 1.500
3. | Mesin hand wrapping | Rp. 1.000.000 Rp. 150.000
4. | Gunting Rp. 8.000 Rp. 1.200
Total Rp. 182.700

Sumber : Data Primer, 2023
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Biaya tetap diperoleh dari harga beli timun dengan petani mitra dan

biaya yang dikeluarkan untuk alat yang dipakai dalam proses
pengemasan , maka diperoleh :

Biaya tetap :20 kg x Rp. 15.000 + 182.700
: Rp. 482.700

2) Biaya variabel

Tabel 4. Biaya Variabel Untuk Produk Dari Petani Mitra

No Jenis Jumlah Harga satuan | Jumlah (Rp)
kebutuhan (Rp)
1. Sticker 50 pcs Rp. 50 Rp. 2.500
2. Plastik Wrap Ya rol Rp.38.000 Rp. 9.500
3. Selotip 1rol Rp.2.000 Rp. 2.000
Total Rp. 14.000

Sumber : Data Primer, 2023

Biaya variabel untuk produk timun dari petani mitra merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk packing timun. Biaya / kebutuhan tersebut
digunakan dalam waktu +1 bulan. Adapun biaya variabel yaitu Rp. !4.000.
Total biaya = Biaya tetap + Biaya variabel
= Rp. 482.700 + Rp.14.000
= Rp. 492.700
Penerimaaan
a) Jumlah timun yang dijadikan sampel = 20 kg

b) 20 kg dapat menjadi 40 pack dengan berat 500 gr / pack

c) Harga jual = Rp. 17. 500/ 500 gr
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Penerimaan = total produksi x harga jual
= 40 x Rp.17.500
= Rp. 700.000

Pendapatan = total penerimaan — total biaya
= Rp. 700.000 - Rp. 492.700

= Rp. 203.300

R/C = Penerimaan
Total biaya

= Rp. 700.000
Rp. 492.700

=1,4
Berdasarkan hasil analisis R/C diperoleh nilai sebesar 1,4 artinya
setiap mengeluarkan biaya Rp.1 dalam usaha timun organik akan
memproleh penerimaan sebesar Rp. 1,3 . Hasil menunjukkkan usaha
timun organik dengan petani mitra / petani binaan layak diusahakan dan

dikembangkan.



b. Lahan P4S Bumi Malang Lestari

1) Biaya Tetap
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Tabel 5. Biaya Tetap Usaha Tani Timun di Bumi Malang Lestari

No Jenis kebutuhan Harga Barang Jumlah Penyusutan
(Rp) (Rp)
1. | Skop kecll Rp. 10.000 Rp. 1.500
2. | Tray Rp. 10.000 Rp. 1.500
3. | Spray Rp. 12.000 Rp. 1.800
4. | Selang Rp. 25. 000 Rp. 3.750
5. | Gunting Rp. 8.000 Rp. 1.200
6. | Gembor Rp. 32.000 Rp. 4.800
7. | Timbangan Rp. 200.000 Rp. 30.000
8. | Keranjang Rp. 10.000 Rp. 1.500
9. | Mesin hand Rp. 1.000.000 Rp. 150.000
wrapping
Total Rp. 196.050

Sumber : Data Primer, tahun 2023

Biaya tetap dibawah merupakan biaya tetap yang dikeluarkan

hanya 1 atau 2 kali dalam usaha tani, yang dimulai dari persiapan tanam

sampai pengemasan. Biaya atau kebutuhan

ini biasanya dikeluarkan

pada awal usaha tani dengan penggunaan setiap saat. Jadi biaya tetap

dari jumlah biaya penyusustan untuk usaha tani timun yaitu Rp. 196.050.



2) Biaya variabel

Tabel 6. Biaya Variabel Usaha Tani Timun di Bumi Malang Lestari

38

No | Jenis kebutuhan Jumlah Harga satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
1. | Benih timun 1 pack Rp. 10.000 Rp. 10.000
2. | Arang sekam 1 sak Rp. 5.000 Rp. 5.000
3. | Fermentasi kotoran % sak Rp. 50.000 Rp. 25.000
puyuh
4. | Pupuk kascing Y4 sak Rp. 12.000 Rp. 3.000
5. | Pupuk Floraone 30 ml Rp. 60.000 Rp. 2.000
6. | Pupuk urin kelinci 50 mi Rp. 20.000 Rp. 1.000
7. | Polybag 20 lembar | Rp. 200 Rp. 4.000
8. | Bambu 1 btg Rp. 20.000 Rp. 20.000
9. | Talirafia 1rol Rp. 5.000 Rp. 5.000
10. | Sticker 50 pcs Rp. 50 Rp. 2.500
11. | Plastik Wrap Yarol Rp.38.000 Rp. 9.500
12. | Selotip 1rol Rp.2.000 Rp. 2.000
Total Rp. 111.000

Sumber : Data Primer, tahun 2023

Biaya variabel diatas merupakan biaya yang digunakan mulai dari
proses budidaya sampai packing. Biaya / kebutuhan ini habis dalam 1 kali
masa panen atau dalam jangka waktu +1 bulan. Adapun jumlah total biaya
variabel untuk produk timun yaitu Rp. 111.000.

Total biaya = Biaya tetap + Biaya variabel

= Rp. 196.050+ Rp. 111.000

= Rp. 307.050
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Penerimaaan:
a) Jumlah polybag yang diusahakan = 20 polybag
b) Jumlah hasil panen timun yang diperoleh 20 kg, hasil ini diperoleh
selama + 1 bulan. Dalam 1 polybag mengasilkan 6-7 buah timun,
dengan bobot pesatuan £150 gr. Jadi 20 kg dapat menjadi 40 pack
dengan berat 500 gr / pack
c) Dengan harga jual Rp. 17.500 / 500 gr
Penerimaan = total produksi x harga jual
= 40 x Rp.17.500
= Rp. 700.000
Pendapatan = total penerimaan — total biaya
= Rp. 700.000 - Rp. 307.050
= Rp. 392.950

R/C = Penerimaan
Total biaya

= Rp. 700.000
Rp. 307.050

=22

Berdasarkan hasil analisis R/C diperoleh nilai sebesar 2,2 artinya
setiap mengeluarkan biaya Rp.1 dalam usaha timun organik akan
memproleh penerimaan sebesar Rp. 2,2 . Hasil menunjukkkan usaha
timun organik di P4S Bumi Malang Lestari layak diusahakan dan

dikembangkan.
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Pada kegiatan usaha tani di P4S Bumi Malang Lestari terdapat 20
polybag yang diusahakan. Dari kegiatan budidaya tersebut diperoleh hasil
sebanyak 20 kg dengan masa panen =1 bulan atau dalam 1 minggu hasil
panen yang diperoleh sekitar +5 kg.

Serapan timun di P4S Bumi Malang Lestari £8 kg / minggu. Maka
untuk memenuhi kebutuhan timun di P4S Bumi Malang Lestari,
dibutuhkan setidaknya 32 polybag. Dengan mengusahakan 32 polybag
maka dapat memenuhi kebutuhan serapan akan timun di P4S Bumi

Malang Lestari, dengan jumlah hasil panen +32 kg atau +8 kg / minggu.

4. Kendala dan Pemecahan Masalah

Dalam proses budidaya / usaha tani timun, ditemui penyakit kuning
pada daun. Terdapat beberapa tanaman yang menguning saat proses
pembuahan, sehingga mengurangi optimalisasi tanaman dalam
berproduksi.

Gambar 15. Penyakit Menguning Pada Timun

Sumber : Data Primer, 2023
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Adapun pemecahan masalahnya yaitu dengan membuat pestisida
dari tanaman lidah buaya. Kandungan senyawa yang terdapat pada
daging daun lidah buaya berpotensi sebagai pestisida, antara lain:
saponin, flavonoid, polifenol dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut dapat
bersifat sebagai insektisida, fungisida dan bakterisida. Bahkan dapat
digunakan sebagai bahan tambahan untuk aplikasi pestisida, yang
berfungsi sebagai perekat/perata (Setiawati, 2008).

Pembuatan pestisida dilakukan dengan mengaluskan lidah buaya
bersama air. Selanjutnya ditambahkan air lagi apabila akan diaplikasikan.
Pengaplikasian dilakukan dengan menyemprotkan pestisida kebatang dan
daun tanaman.

Gambar 16. Pestisida dari Lidah Buaya

Sumber : Data Primer, 2023



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan kegiatan magang tugas akhir, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam kegiatan agribisnis di P4S Bumi Malang Lestari khususnya
timun, terdapat 5 subsistem yaitu a) Agroinput, yaitu penyediaan
sarana produksi mulai dari benih, pupuk, media tanam, dil. b)
Agrofarm, terdiri dari 2 sumber yaitu petani mitra / binaan dan lahan
P4S Bumi Malang Lestari secara Urban Farming. c) Agroindustri,
meliputi penyotiran, penimbangan, pengemasan dan penyetokan. d)
Agromarketing terdiri dari Direct selling, Internet marketing, dan
Bussiness to business. e) Agrosupporting yaitu P4S Bumi Malang
Lestari, Dinas Pertanian Kota Malang, LESOS dan MUI.

2. Analisis usaha tani pada timun diperoleh R/C sebesar Rp. 1,4 dari
petani mitra dan Rp. 2,2 untuk budidaya di lahan P4S Bumi Malang
Lestari sendiri. Artinya setiap mengeluarkan biaya Rp. 1 akan
diperoleh penerimaan Rp. 1,4 dan Rp. 2,2 . Hasil ini menunjukkkan
usaha budidaya tanaman timun secara organik layak diusahakan dan
dikembangkan, serta akan lebih menguntungkan jika budidaya timun

dilakukan sendiri di lahan P4S Bumi Malang Lestari.
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B. Saran

1. Mempertahankan tingkat pengetahuan yang telah dimiliki dan
meningkatkan sikap atau kemauan untuk memulai mengambil
keputusan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki dengan
begitu produktivitas yang diperoleh juga akan meningkat.

2. Mengoptimalkan lahan yang ada di P4AS Bumi Malang Lestari agar

dapat memenuhi kebutuhan serapan pasar.
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Pembimbing
Eksternal
Senin, 1. Shotat dheha
19 Aprit 2093 ). pricging Pogi
3. packing orderon Soyur
A. pemindaban tanomon ke polybog
. pembuoton Sekam boror
¢. packing (kan dori
Sebsa 1. Briefing pagh
18 April 2023 |). pemelihor00n Limun di fotybog
3. Memjecingkan Sekom borar {
A. packing orderon SOy
Pobu, 1. g(iefing pogl
\ W\ gop3 |2 Pemelihocoon taramon
v 5 panen, Komkung, KACONY ponjong,
4. packing ordecon SoYUr
komit , 1. ¢hotat dhuha
| pors |7 Brieping pogi
0a% 5 pemelihoroon Himun dipolybog
4. packlng ordecon Sayur
Sobiu, 1. exitping pagi
29 ape\ 9033 | ). pemelihoroon tonomon timun
3. pocking orderon sayur

4.

potking ayom kampung




LAPORAN HARIAN KEGIATAN (LOGBOOK)
MAGANG TUGAS AKHIR

55

3. Packing SAgC

Nama AWING  pomoyonth
NIM 1 05.B.20-2198
Minggu ke- : 3
Harl/Tanggal Keglatan Harlan Evaluasi Kerja Paraf
Pembimbing
Eksternal
Senin, 1. sholot diwto
® Mei pops |?- Oflegeag pagi £ fa
3. perberion pestiida nobolt don
Udak buoya pada &mua
4. penyiromon toramon
- penangonon poeco focen
o, : ”"“}220.‘1"’& > ¥on
; . pemu menoguea
W xS0y s:i‘: keling
5. Divkws desgon dosen polborgton
4. preyiroman pada fimun
S peyortion dan pengematan Sopued
Pobu, 1 ritfing pogi
0 wei gops |P- Penoibvoton botors Hawa pada
o« e
b.qplunyimno« tanomon
4. pengombilon sayer di Gopokton
s. panren blgo
¢. pocking orderan SOyur
kamis, I. ¢holot dwka
; 9. Brieging paot )
U Me: 90p3 5.9«.«-‘:':&:: e ouis SR B
4. penonoonon posca ponen pada
goyoran Ompnik
Jumbt 1. ireftng paoi
1 Mot 9093 [5. pemelihamon +gnaman heun
3. éwban
4. Pocking orderon SoYur
S Packind oyam kompurd Orgonit
sabty - -
B we [o ongeg 4, Kg

4. femelibaraan tacaman Hmun

$ Pemoenan urin Feling mingav ked
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4.

- peayorhron oddecon ©yur Sebelym

dicalockan ke kencumeq

MAGANG TUGAS AKHIR
Nama : AWina Pamoyanti
NIM 1 05.12.%0.2\90
Minggu ke- : g
Hari/Tanggal Kegiatan Harian Evaluasi Kerja Paraf
Pembimbing
Eksternal
Seqia, 1 sholal dwuha
Me 202 2. Briefing po9!
* s 3 pcn:kam:lqaon pergikaton poda %j
taroman dimon
4. Divkusi deagon pembimbing Eksieal]
S- penanoanan pasca panea
(7 | Briefiog pagi
16 We 3093 |2 pemelboaon dacoman hawa
7. peberabhon lohon / Eebun
A. peayortirae dan pergemssan
Ocdecon sayur
poby, 1. Brieging pogi
7 mei 2003 |2 peayicomon {aromoe hawn
3 pembuotan sekom bakar
4 poren dauve min}
$. packing ordecon yur
Komis, 1. Sholag dhsha
; 3. Prieging pooi
19 Mei 2003 3. pemupuan pada fwua meaggwa
kon pupok flrmoce |
4 peoyimon
S packing Ocdecan Soyur
6. packing ayom
Jomiat, 1. Brweging pagi
9 wei 9073 ;. penyicomon fimon ﬁ

egaplikofon Olad pecekot poda
imua cha \ buog‘
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3. pasen Kmon
4. tortof dan Reagemasan ©YUT
ooonik

MAGANG TUGAS AKHIR
Nama ¢ AWina famayoeti
NIM : 0513 .50. 7198
Minggu ke- : g
Hari/Tanggal Kegiatan Harian Evaluasi Kerja Paraf
Pembimbing
Eksternal
Senin, 1. Sholat dwoka
22 wei popg | ¥ Déegicg P!
3. peaoagoroa ISCO panen
4. pemelinoman tonaman tumun
5. Nonidoriag dad pembimbi
e¥deccal o ™
se\osa 1- Briefing O
23 et 2003 7. fonea Honv
8. penanamon bueds
4. sonitoh \avon gean ouse
S. $0ctoa don Qeagumown SAYUY /%(
6. Digkugi dengan gmb"#b'“s elewteroal
1. prefi i
::b:u wss > pn;i:gm':q{uwmn fimun
3. peayiangan 9ulma
A packing ordeon Sayur
S peayusuron \agome morgedg 4uas
akhir
kamis 1. ¢vo\at dwha
95 wel 2093 |- Brieging (o9l
3. ponen Koon
4. pecelivaroon Aoromon Ximon
5. packing oderon Sayur
6. Boor posar nol Mo di vemak
umkn gumn
Juw’at 1. BREing poo
2 wci 9033 |* penyicomon tonowon fimun <&

S pambuoton Mﬁdo nokah
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MAGANG TUGAS AKHIR
Nama D Alina Qomoyoeth
NIM 1 05.13.90.2198
Minggu ke- :
Hari/Tanggal Kegiatan Harian Evaluasi Kerja Paraf
Pembimbing
Eksternal
Seqin, ). sholat dhohma
79 Met poss |- BxieFing pagi
3. ponea fimun
4. pembuaton ajir
S. Gimulas presentof
- Penamgonan posco panen
Selosm, 1. blefing pagi
30 Met po93 | Peaelivomon fmun
3. poaca Himun
4 pemasongon gjic pada femat
9. packing pderan woyur %f
Raba, V. Beging pagi
3 et pops |- Porem fimun
3. pembuoton poc kbt pisarg
4. Menorom buets
. penomgonon fowo foren
komit, 1. showt dhoka
A 2 9'
rmLen 3. ::.I,‘;’«: media tarom permentof :
4. rcmbu\oion lohon kebun
$- panen fon i
€- packing oderon Goyur
Jom ot |- BAeging PO .
3 Junt 9033 |? pemelharcon tonoman fimun
3. pecangpoon pasca panea -&
4 poren Hewn -
s.
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A- penongonom pasco ponen
S packing telur Gyom Fampueg

Nama ! Alvica pomoyamti
NIM : 05.13.950-2189
Minggu ke- : u
Hari/Tanggal Kegiatan Harian Evaluasi Kerja Paraf
Pembimbing
Eksternal
Senin, 1. sholat dhuha
$ Jufit 2033 2. biuficg pagi
3. pemelihocan t0eOMON
4. pockieg oyam kowpua £ tempe
5. fosea dmun 9ps o
6- packing orderom goyur
selasa 1. Brieflng pagi I
¢ Joni po33 | ?- pemelhormon tunamoa
3 pemupukor fomat, coboi dengan poc)
4. penonancpa pagca foneR
kabo, I- briefing pagi
7 dont 3013 2 ymc.l‘a\mmon {onoman
3. penonganon pasca paren
koms, 1. ¢holat dwuha
8 Jumi 633 |2 BAefing pagi
3. cdp%t doa fockieg orderan OTU0
4. paven fimwe 85590
Jum'at )- brefirg PO
g Juei jo13 | 2- pemelihaman Janoman
3. peag emakan oyur don buerpa
A pockmg pepoya .
Sobtu 1. &hefrng pogi
b Jue osz | ¥ Pembenolaon Lobon \eebun
3. paren hasowg prei
!
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